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M asalah kurang vitamin A (KVA), bukan lagi menjadi masalah gizi yang 
utama berkat keberlmdan pragram suppkmentasi kapsul vitamin A yang 

dilaksanakan sejak PJP II. Penelitian terakhir menmjukkan bahwa pffvalensi KVA 
sudah menumu dari 1.2 %psda t a b  1978 menjadi 0.33 % pada tahun 1992 (1). 

Untuk memprhhankan s t a m  vitamin A dalam damh, diharapkan masytvakat 
magkommsi iebih banyak vitamin A alami yang berasal dari bahan makamm, 
daupm progtam dtsttibusi kapsul vitamin A dosisi tinggi masih tetap bqalan 
Sehinnga bib stmu wakm p q p m  disaibusi bkapsul vitamin A berakhir, masyadat 
ntdah terbiasa menglconsumsi vitamin A yang bemsaI dari olakanan seltari-. 

Perhitungm pmhb vitamin A yang d i k d  biasaoye di- pada Dattar 
Komposisi Bahan Makanan, yang merupakan hasil analisis dengan mengpmim 
metoda Spcktrof%hme&i yang suQh lama dilakukan (dipblihasi tahun 1972). 
Perkeudmgan teknologi yang pesat mermgkmkan digmakamya alat yaag bisa 
mcnganalisis vitamin A BtaP kamten yang lebib qpeslffk pitu demgan me!&& HPLC 
(High Ferfbmmce Liquid Chromatography). Maode ini bisa mengaaalisa vitamin A 
atau W e n  yang tingkat alcti6tas vitamin A a m  Iraroten yang berbeda, sedanglcan 
dengan metode spcktrafotaTRetri hssilaya ndatnh vitamin A am katMtn total. Oleh 
lcarena itu dihhkm aaalisa bahan makman stmrkr vitamin A yang banyak 
d i L m  masyaraht dengan me&b HPLC (2) guna men- gambmm 
tutndangan vitamin A dan karoten yang lebih qjcsifk 

M c n p m k h ~ m e n g c a a i ~ v i ~ A d a n k a a o a e a W ~  
ymg d b q p p  scbagai Rlmbn vitamin A dan lramten meaggunekan met& HPLC 



i3ahan pangan sumber vitamin A dan kznoten yang ditenrukan berdasarkan 
kandmgan vitamin A atau karoten yang tinggr menurut Daftar Kornposisi Bahan 
Makaoan 1972 (3). B h n  pangan diperoleh di sentra produksi a m  pasar di selritar 
wilayah Bogor. 

Jumlah yang dianalisis sekitar 1 0 0  jenis pangan sumber vitamin A dan karoten. 

Sampei pangan nabati dibeli secara bwtabap agar kesegaraMya terjaga dan agar 
sampel tidak rusak, sedaugkan sampel pangan hewani sepeni daging dan ikan di iwa 
ke laboratorium dengan menggunakan Cool Box yang mdah dikry dry ice. Setibanya 
di laboratorium langsung dianalisa dengan tenggang waktu analisis 2 hari. 

Analisis dilakukan dengan membandingkan wt inggi  pmcak grafik plraroten 
atau vitamin A dengan peMnggi pmcak grafik staradard dikalikan &ngan 
kommtmi maping-nrasing standar dan deskri@if. 1 pg vitamin A = 3.33 SI vitamin A. 
sedangkan 1 pg -ten = 1.67 SI p-karoten (4). 

Hasil W s  f3Jr;llloten terhadap pangan yang termasuk golongan serealia, umbi- 
umbian dm biji-bijian dapat dilihat pada Tabd 1. 

Tabel 1. ICIldaeyn mroten s e d a ,  tmbhmbiam dm biji-bilian per 100 
gnm 
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Pada kelompok senalia dan umbi-umbian, ubijalar mentah mefupakan sumber p- 
-ten yang terbek ditmdm&m *an pangen lain. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kacang-kacangaa memang bukem merupakm sumber $- 
kamta. Kan- ketiga pangan kacang-kacangan -but ternyata sangat rendah, berkisar 
antara 2.0 - 9.8 SI P-karoten. 

Tabel 2. Kadmgm phroten kaca@mcangm per 100 gt.m 

Tabel 3, Kandungur p-karoten mpr-sawran per 100 gram 

NO 

1. 
2. 
3. 

: Nama Pangan 

Kacang kedek 
Kacang hijan 
Kacang mete 

NO 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
1 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 
33. 
34. 
35. 
36. 
37. 
38. 
39. 
40. 

Leadmaan 8-kamten1100 gr 

NamaPangrn 

Bayammenib 
Bayam 
Dam labu siam 
Daunpobpohan 
Daunsawipubh 
Daun mgkong 
Daunmehjo 
Daun mangkokan 
Daun pepaya 
DaunkatuL 
Daun kecipir 
Dam kemangi 
h m b g  mjm 
Daun ubijalar memh 
Daun ubijalar putih Dauneslsl - 
Dam ernang 
Daun jambu mete 
Dam tespong 
Dauncaisin 
Dmselada 
DaMbehurtas 
Dam talas 
Daunpahs 
DaunkedonQng 
Peter sely 
Daunsmtrcmg 
Daunoyong 
DmwaIuh 
Knngkrmg 
Wortel 
Tomatmasak 
Caberawit 
Pok say 
Brdcoii 
Bit 
K d m a a h  
Paprika 
Daun kombek 
Daunketnmbar 

Pg 
1,2 
2.5 
2.9 

SI 
2.0 
4.2 
4.8 

Kaadungan 
PR 
404 
409 
530 
134 
49.1 
1883 
1059 
673 
2220 
232 1 
357 
707 
683 
290 
287 
180 
249 
449 
474 
286 
73 

483 
1277 
64 1 
312 
387 
1248 
528 
76 5 
380 
754 
73.5 
10.4 
42.1 
243 
0 
0 

8.9 
65.3 
1063 

j3-kamtdl88 gr 
SI 

674.7 
683.0 
885.1 
223.8 

82 
3144.6 
1768.5 
1123.9 
3707.4 
3876.1 
596.2 
1180.7 
1 140.6 
484.3 
479.3 
300.6 
415.8 
749.8 
79 1.6 
477.6 
486.3 
806.6 

21 32.6 
1070.5 

52 1 
(546.3 
2084.2 
881.8 
1277 6 
634.6 
1259.2 
122.7 
17.4 
70.3 

405.8 
0 
0 

14.9 
109.0 
1775.2 
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Tabel 3 menunjukkan hasil analisa p-karoten pangan sayur-sayuran yang 
umumnya banyak dikonsumsi oleh rnaqarakat di Jawa Barat. Sayuran merupakan 
sumber $-kamten utama yang biasa drkonsumsi masyarakat. Daun kahlk, daun pepaya, 
dam singkong. daun melinjo. daun mlas dan daun sintrong memperlihatkan 
kandungan yang lebih tinggi (lebih dan 1000 pg) hbandingkan dengan pangan 
sayuran lainnya, sedangkan daun selada dan cabe r a ~ i t  mempunyai hndungan P- 
karoten yang rendah ( dibawah 100 pg100 gr ba han ). 

Hasil analisa vitamin A dan p-karoten terhadap daging dan hasilnya dapat dilihat 
pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kanduegan vitamin A dm p-laroten beberapa jenis daging dan 
jemanaya per 100 gram 

Hati merupkan sumber vitamin A u r n .  Namun hati ayam dan hati kambing 
mun- kandungan vitamin A yang lebih tinggi dibandingkan dengan hati sapi 
dan hati bebck. 

Tabel 5 menunJukkan bahwa kandungan vitamin A tehu ayam hampir sama 
dengan kandungan vitamin A telur bebek per 100 gr bahan. 

NO 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
1 1. 

Tabel 5. Kandungnn vitamin A dan $-karden bebetapa jenis telar dm h d  
olahnya per 100 gram 

NamaPangan 

Daging ayafn 
Daging y p ~  
Hatisap 
Hati ayam 
Usus @yam 
Usussa 
~aginggbek 
Hatibebek 
Usus bebek 
lhgng kambing 
Hati karnblng 

NO 

1 .  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. - 

,* 
ICllodmgan vitamin A 

per lOOgr 

NamaPaogan 

Telur ayam 
Telur ayam (kwng) 
Telurbebek 
Telur bebek (kurung) 
Tclur aprn (dadar) 
Telur avam (ceplok) 
Telur a .  

Kendungan $-karotm 
per 100 gr , 

Pfz 

17 
1 94 
1417 

55 180 
415 
63 

13.4 
12225 
398 
19.3 

403 10 

Kandungan vitamin A 
per lOOgr 

Pp: 

0 
0 

59.6 
2.8 
2.2 
10.8 
0 
0 
0 
0 
0 

. Sf 
589.4 
646 

1718.6 
183.749.4 

1381.9 
209.8 
44.6 

40.709.2 
1325.3 
64.3 

134.232.3 

Kmdmgan fbkiroten 
per 100 gr 

139 
ta 

I36 
ta 
ta 
ta 

10 8 

Sf 

0 
0 

99.5 
4.7 
3.7 
18.0 
0 
0 
0 
0 
0 

Pg 
0 4  
8 

275.3 
161 

1 
1.4 
137 

SI 
462.9 

ta 
452.9 

ta 
ta 
ta 

35.9 

SI . , 

0.7 
13.4 

410.8 
242.1 

1.7 
2.3 

228.8 



.Hasil analisa vitamin A dan 0-karoten pada golongan ikan dapat dilihat JX& 

'WbeI 6. nEan lele ternyata mempunyai kandungan vitamin A yang cuknp tinggt 
cfihndingkan dengan jenis ikan prig lain. Pangan ikan ternyata memang bukan 
m ~ ~ ~ p k a n  sumber f3-karoten. 

Tabel 6, Kaadunga~ vitamin A dm p-karoten ikan per 100 grilm 

Hasil analisis p-karoten terhadap 11 jenis. buah-buataan menunjukkan bahwa 
man= gedong mempunyai kandungan $ h o t e n  yang paling tinggi dibandingkan 
dengan jenis mangga yang lain maupun buah-buahan lainnya sepefti terlihat pad2 
Tabel 7. Sedangkan jeruk dan alpukat tidak mengandung P-karoten. 

Tabel 7. Kaadungan fl Karoten heberapa jenis buah-buaban per 100 gram 

I ,  Nama Pangan 

2. 
3. 
4. 
5. 
6.  
7. 
8. 
9. 

K d u n g a n  $-kamten 
per 100 gr 

CLP: 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

I! Kmduagan vitamia A 
per 100gr 

PE SI 

Ikan 
nm=g 
Ikanmas 

' Ikan lele 
Ikan l a y  
Ikan mujair 
Cnmi 
Udang 

7.3 
13.0 
8.4 
48.8 
403 
19.3 
8.1 
0 

31.1 

24.3 
43.3 
27.9 
162.5 
1342 
64.3 
26,') 

0 
103.6 
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Hasil analisis vitamin A dan p-karoten terhzbdap 7 jenis pangan yang t e r m a d  
lain-lain terlihat Wwa minyak ikan merupakan sumber vitamin A yang tinggi. Cincau 
yang mempunyai zat hijau daun t ewata  kandungan beta karotimya nol, begitu juga 
dengan saos tomat kandungamya nol. 

Tabel 8. Kandungan vitamin A daa $-karoten beberapa pangan lain per 100 
grnm 

Telah dilakukan analisis vitamin A dan p-karoten terhadap beberap jenis pangan 
rmmber vitamin A dan fi-karoten dengan menggunakan metoda HPLC. Kelebihan 
metode HPLC dibaadingkan dengan metoda Spektrofotorrwtri aclaiah HPLC dapat 
meriganalisis fraksi praitamin A secara terpisah. Pada kelompok sgruran dapat dilihat 
bahwa sayman daun tidak selalu menunjukkan kandungan P-kamen p n g  l&h tinggi. 
Ini disebabkan karena aktivitas karoten yang dikandung pada tiap jenis pangan 
kemmghnan berbeda dan tabel tersebut hanya menyajikan data tentang 8-karoten 
saja. S e m i  diketahui W m  bahan pangan terdapat beberapa jenis karoten yang 
aktivitas vitamin A nya berbeda. seperti a-karoten, fbkaroten, lutein, ly-n. 
cnptoxantin. Saywan daun bemanu hijau, kuning atau orange merupakan sumber (r  
dan j3 laroten clan p broten mempunyai aktivitas bltamin A yang paling tinggi 
dibandingkan dengan jenis karden lain (5 ) .  Daun katuk daun pepa4-a daun singkong. 
daun melinjo, daun talas dm daun sinmng mernpunyai proporsi F-kamten yang lebih 
tinggi dibardingkan den- jenis karoten p n g  lain. Hasil analisis rnenunjukkan ada 
beberapa pangan yang mempunyai kandungan a-karoten yang tinggi. namun karena 
tidak m a  standar untuk a-karoten datan-ya tidak dapat disajikan. Tomat mcnrpalran 
amber utama lycopene, brokoli surnber utarna lutein, jeruk sumher utama 
cryptoxanthin, sedangkan jagung clan tdur merupakan swnber utama dari zeaxanthin 
(6). Ini ditun- dengan hasil analisis P-karoten terhadap jenis pangan tasebut. 
Namun, seperti diketahui peranan karoten pada pangan tidak hanya sebagai sumbet- 
vitamin A, tetapi peranannya juga sebagai antioksidan. 

NO 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Kttenmgan : ta = tidak dian;llisis 

Nama pangan 

Minyak sayur 
Cincau 
SaosTomat 
MinyakIkaD 
Margann 
Mentega 
Susububuk 

KPodungan vitamin A 
per 100 gr 

M I SI 

Kandungan $-kamten 
per 100 gr 

fa 
ta 
ta 

15799 
ta 
ta 
ta 

4%. 

192 
0 

112 
0 
34 
36 

ta 
ta 
ta 

52610.7 
ta 
ta 

, ta 

SI 

320.6 
0 

187.0 
0 

56.8 
60.1 

291 t 486 
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Secara p W p  rnemang metode HPLC dm, &eklrophot(mbetri be&eda Metode 
secara spetrophotomeui karoten yang diaaalisa adalah total karoten, s&a@m dengan 
HPLC bisa diketahui babgai jenis kmten. Hasil analisa ini memang agak d i t  untuk 
dibandingkan dengan basil d i s a  karoten yang tercantum daiam DKBM 1972, 
mengingat tidak adanya data kadar air dari pangan yang diteliti.. Kandungan kamten 
atau vitamin A dalarn suatu bahan pangan dqengamh~ pga oleh beberapa hal seperti 
varitas, spesies, umur tanaman, tingkat kematangan saywan atau buah, musim, iklun, 
clan kondisi dimana tammau tersebut tumbuh. Selain itu transportasi, penangan pasca 
panm juga mempengaruhi kandung;m kmten pangan tersebut (7). Oleh karena itu 
anaiisa vitamin A dan kamten p g a n  menggunakan metode HPLC perlu dilakulran 
mengiqytt kelebihan metode HPLC ini yang dapat menganalh setial~ jenis karoten. 
N a m  untuk tahap awal munw perlu juga dilakukan studi perbandingan 
menggunakan kedua metode tersebut. 

Simpulan dm Saran 

Kelompok sayuran me~pakan pangan utama 4ebaga.i sumber B karoten, sementara 
kelompok daging dan telur meiupakan s u e r  utama vitamin A (retinal) dalam 
pangan 

Analisa A dan karoten pangan dengan metode HPLC perlu dilakukau tebih lanju!, 
mengingat jenis karoten yang dikandung pada tiap jenis pangan berbeda. 
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